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ABSTRACT 

 
The disruption of the pandemic caused the weak organizational resilience of the 
Culinary MSMEs in the City of Bandung due to changes that occurred unexpectedly 
quickly due to the lack of leaders of the Culinary MSMEs in the City of Bandung who 
were able to calculate the opportunities and risks that existed. This study aims to 
determine the effect of Entrepreneurial Leadership Style on Organizational Resilience 
with a sample of Culinary MSME actors in the City of Bandung from the Food Stalls 
category. The number of samples in this study were 140 respondents who were 
analyzed using a simple linear regression test method. The results showed that 
Entrepreneurial Leadership Style had a positive (0.596) and significant (0.000 <0.05) 
effect in increasing Organizational Resilience and the research hypothesis is accepted. 
Keywords: Pandemic Disruption, Bandung Culinary MSME, Organizational Resilience, 
Entrepreneurial Leadership Style 

 

ABSTRAK 
 

Disrupsi pandemi menyebabkan lemahnya ketananan organisasi dari UMKM Kuliner 
Kota Bandung akibat perubahan yang terjadi secara tidak terduga dengan cepat akibat 
minimnya pemimpin UMKM Kuliner Kota Bandung yang mampu untuk mengkalkulasi 
peluang serta resiko yang ada. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
dari gaya kepemimpinan kewirausahaan terhadap Ketahanan Organisasi dengan 
sampel pelaku UMKM Kuliner Kota Bandung dari kategori Kedai/Gerai Makanan. 
Jumlah sampel penelitian ini adalah sebanyak 140 responden dengan dianalisis 
menggunakan metode uji regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa Gaya Kepemimpinan Kewirausahaan berpengaruh positif (0,596) dan 
signifikan (0,000 < 0,05) dalam meningkatkan Ketahanan Organisasi. Serta hipotesis 
penelitian diterima. 
Kata Kunci: Disrupsi Pandemi UMKM Kuliner Kota Bandung, Ketahanan Organisasi, 
Gaya Kepemimpinan Kewirausahaan 
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A. Pendahuluan  

Krisis ekonomi secara global 

terjadi akibat fenomena pandemi 

Covid-19. Khususnya di Indonesia, 

dampak perekonomian dan sosial 

sangat dirasakan oleh pelaku UMKM. 

Gangguan dalam kegiatan operasional 

bisnis terjadi hingga para pelaku usaha 

mengalami penurunan pendapatan 

yang cukup drastis. Sehingga, tidak 

sedikit UMKM yang dilanda 

kebangkrutan pada unit usaha di 

seluruh Indonesia (Kemenkop UKM, 

2021). Padahal UMKM merupakan 

kontributor Produk Domestik Bruto 

(PDB) terbesar di Indonesia dengan 

jumlah kontribusi sebesar 60,5%.  

Kontribusi UMKM yang signifikan 

meningkatkan optimisme dalam 

memulihkan perekonomian negara. Di 

Kota Bandung terdapat potensi usaha 

yaitu pada usaha kuliner yang mampu 

memberi angka pertumbuhan sebesar 

3,57% pada tahun 2022 (Kemenperin, 

2022). Fakta tersebut menjadikan 

industri kuliner menjadi subsektor 

bisnis penyumbang PDB terbesar. 

Bisnis kuliner Kota Bandung 

mengalami peningkatan secara jumlah 

sebanyak 180.000 di tahun 2022 

namun dalam menghadapi perubahan 

pandemi, tingkat kelangsungan hidup 

UMKM Kuliner masih sangat rendah  

dan rentan (Affa et al., 2020).  

Kelangsungan hidup bisnis 

ditentukan oleh ketahanan organisasi 

yang meliputi kekuatan finansial atau 

modal, penyesuaian produksi dan 

distribusi, serta kekuatan sumber daya 

manusia (Brown et al., 2022). 

Lemahnya tingkat kelangsungan hidup 

UMKM Kuliner di Kota Bandung 

diakibatkan oleh penurunan jumlah 

pendapatan (68 persen), adanya 

permasalahan mengenai modal (12 

persen), permasalahan distribusi (10 

persen), serta sisanya yakni 

permasalahan bahan baku dan 

kegiatan produksi akibat kebijakan 

social distancing dan lockdown 

pandemi (Kemenkop UKM, 2020) 

terutama pada unit usaha 

konvensional. Carmelli & Markman 

(2011) menyatakan dari 10 jumlah unit 

UMKM hanya 7 perusahaan yang 

mampu bertahan di tahun pertama 

serta hanya 2 perusahaan yang 

mampu melanjutkan bisnisnya di tahun 

kelima. 

Menurut Li, Makhdoom, Asim, 

(2020), untuk mengatasi masalah yang 

dihadapi UMKM seperti kekurangan 

modal operasi, sumber daya manusia 

yang kurang berkualitas, dan akses 

yang terbatas ke penelitian dan 

teknologi, diperlukan kepemimpinan 
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yang efektif dengan gaya memimpin 

yang juga tepat. Gaya kepemimpinan 

merupakan salah satu penentu peran 

penting dalam melihat dedikasi 

pemimpin kepada organisasi 

berdasarkan karakter yang dimiliki 

pemimpin (Alblooshi, 2020). 

Gaya kepemimpinan dalam 

UMKM Kuliner Kota Bandung sangat 

beragam beberapanya yakni gaya 

kepemimpinan strategis, 

transformasional, dan transaksional. 

Gaya kepemimpinan tersebut memiliki 

pengaruh terhadap peningkatan 

proses manajemen strategi internal 

yaitu perencanaan, penerapan, dan 

evaluasi keputusan organisasi namun 

berdampak rendah terhadap 

keunggulan kompetitif bisnis yang 

mempengaruhi kelangsungan hidup 

organisasi (Anugrah, 2017); 

Sedangkan, gaya kepemimpinan 

transformasional adalah gaya 

pemimpin yang mengubah dan 

membina tim dengan proses adaptasi 

dan inovasi (Northouse, 2019). 

Melalui penyesuaian yang 

dilakukan pemimpin UMKM saat 

pandemi, pemimpin UMKM Kuliner 

Kota Bandung mendorong tim agar 

mampu mengelola organisasi dengan 

mengkalkulasi peluang serta resiko 

yang ada (Kerr et al., 2017) melalui 

aktivitas seperti bazar makanan yang 

diselenggarakan di berbagai daerah 

Kota Bandung (Disbudpar Bandung, 

2023). Pemimpin UMKM Kuliner Kota 

Bandung terus mendorong timnya 

dengan tekad & dedikasi yang tinggi 

sehingga tercipta lingkungan 

organisasi dengan visi bertumbuh 

melalui komunikasi efektif (Diskominfo 

Bandung, 2023) yang menjadi praduga 

terhadap Gaya Kepemimpinan 

Kewirausahaan seperti yang 

disebutkan oleh Gupta et al. (2004), 

Currie et al. (2008), Yang (2008) yang 

menyatakan adanya paradigma baru 

inovasi wirausaha berupa gaya 

kepemimpinan kewirausahaan dengan 

dasar mampu membangkitkan dan 

merubah tim menjadi inovatif. 

Berdasarkan latar belakang di 

atas, celah-celah permasalahan akan 

dikaji dalam penelitian ini dengan judul 

“Pengaruh Gaya Kepemimpinan 

Kewirausahaan terhadap Ketahanan 

Organisasi UMKM Kuliner Kota 

Bandung.” 

 

B. Kajian Pustaka 

• Konsep Gaya Kepemimpinan 

Kewirausahaan 

Penelitian tentang orientasi 

kewirausahaan telah membuat 

organisasi berfokus pada kualitas 
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kewirausahaan bisnis daripada bentuk 

organisasi secara kuantitas. Gaya 

Kepemimpinan dengan Orientasi 

Kewirausahaan yang tinggi lebih 

mungkin terjadi pada organisasi yang 

berorientasi kewirausahaan yaitu 

UMKM. Sehingga gaya kepemimpinan 

yang diduga memiliki kecenderungan 

yang relevan dengan kriteria organisasi 

UMKM Kuliner Kota Bandung yakni 

Gaya Kepemimpinan Kewirausahaan. 

Hejazi et al. (2012) dan Renko et al. 

(2013) mengusung faktor penilaian 

utama dalam Gaya Kepemimpinan 

Kewirausahaan dengan 5 faktor 

penilaian mendasar untuk UMKM yaitu: 

1. Faktor Strategis 

Pemikiran strategis, prediksi krisis 

masa depan dan transmisi masalah visi 

untuk tim, elastisitas dalam keputusan, 

oportunisme dalam menghadapi 

ancaman, persiapan untuk keadaan tak 

terduga dan rasionalisasi dalam 

keputusan bisnis (Hejazi et al., 2012) 

2. Faktor Komunikatif 

Menerapkan perilaku nonverbal 

dan verbal untuk berhubungan dengan 

tim secara sukses. Literatur sebelumnya 

menyatakan faktor komunikatif seperti 

persuasi dan empati (Kuratko & 

Hornsby, 1998). 

3. Faktor Kepribadian 

Faktor personal dikenal sebagai 

faktor yang sangat penting bagi 

kepemimpinan wirausaha. Faktor seperti 

itu terdiri dari kreativitas, stabilitas emosi, 

keterusterangan, dan pikiran yang cerdik 

dan terbuka. Menurut Nicholson (1998), 

ada hubungan positif antara kapabilitas 

gaya kepemimpinan kewirausahaan dan 

beberapa konstruksi lima faktor besar 

seperti kesadaran dan ekstroversi. 

4. Faktor Motivasional 

Faktor motivasional adalah 

keyakinan diri (self-trust) untuk 

mempengaruhi orang lain, motivasi 

untuk sukses dalam bisnis, senang 

membujuk orang lain dan 

kecenderungan untuk membuat 

kemajuan yang gigih pada pengikutnya 

(Hejazi et al., 2012). 

5. Orientasi Kewirausahaan 

“Proses, teknik, dan aktivitas 

pengambilan keputusan yang mengarah 

pada pintu masuk baru” disebut memiliki 

sikap kewirausahaan. Konsep ini 

mengukur perilaku manajer dalam 

pengambilan keputusan strategis 

dengan mengacu pada sikap inovatif, 

proaktif, dan pengambilan risiko. 

Berfokus pada inovasi, sikap ini memiliki 

pendekatan terpusat pada pelanggan 

yang memungkinkan pergerakan pasar 

proaktif, dan mendorong pengambilan 

resiko yang menjadi karakteristik kunci 

dari kewirausahaan (Renko et al., 2013). 

Gaya kepemimpinan 

kewirausahaan diukur dengan tujuan 
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untuk menilai sejauh mana kemampuan 

seorang pemimpin mampu memberikan 

kinerja yang luar biasa. Pengukuran ini 

dilakukan bukan hanya untuk menilai 

kemampuan seseorang dalam 

memimpin namun juga untuk 

mengevaluasi gaya kepemimpinan 

tersebut secara umum dengan 

dilakukannya konfirmasi kepada non 

pemimpin; tim, anggota, atau karyawan. 

Penilaian yang sesuai dengan kriteria 

tersebut merupakan 5 faktor penilaian 

oleh Hejazi et al. (2012) dan Renko et al. 

(2013). 

 
• Ketahanan Organisasi 

Pada awalnya, ketahanan 

organisasi hanya berhubungan dengan 

stabilitas sistem ekologi, saat ini peneliti 

menganggap ketahanan sebagai aspek 

penting dalam bidang lainnya berupa 

Manajemen, Manajemen Kelangsungan 

Bisnis, Manajemen Bencana Darurat, 

Manajemen Krisis, Keamanan Fisik, dan 

Keamanan Cyber (Gibson, Tarrant, 

2010; Braes, Brooks, 2011). Sebelum 

menyelam lebih dalam kepada konsep 

resiliensi ini, perlu diketahui bahwa 

organisasi merupakan suatu kelompok 

manusia dengan tujuan tertentu yang 

hendak dicapai bersama, seperti pada 

target bisnis (Oxford University Press, 

2017). Kemudian menurut Fiksel (2003), 

ketahanan yang kuat sangat dibutuhkan 

pada organisasi dikarenakan kelompok 

ini secara desain tidak mampu 

mengantisipasi seluruh hambatan yang 

mungkin terjadi.  

Secara konsep, Ruiz-Martin et al. 

(2018) menyampaikan dalam kajian 

literaturnya bahwa terdapat lebih dari 50 

definisi mengenai Ketahanan 

Organisasi. Martin menyampaikan pada 

intinya pemahaman umum mengenai 

konsep ini dijelaskan menjadi 3 bagian 

inti: (1) ketahanan sebagai kekuatan 

yang dimiliki organisasi; (2) ketahanan 

sebagai hasil dari aktivitas organisasi; 

dan (3) resiliensi sebagai ukuran 

gangguan yang dapat ditolerir oleh 

organisasi. Resiliensi berhubungan 

dengan adanya kerapuhan, proses 

menuju kekokohan, dan anti-rapuh. 

Konsep tersebut terkait dengan adanya 

sistem yang dihadapkan dengan 

kegagalan atau ketidakpastian sehingga 

membangun serta meningkatkan 

kapasitas ketahanan sistem (Taleb, 

2012; Taleb & Douady, 2013; Woods, 

2015). 

Lee et al. (2013) menjelaskan 

tindakan organisasi sebagai penilaian 

ketahanan berdasarkan dua faktor 

tersebut menggunakan 13 indikator dan 

53 unit pertanyaan yang disebut sebagai 

Benchmark Resilience Tool (BRT-53). 

Sedangkan, Whitman et al. (2013) 

memberikan usulan versi pendek dari 
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indikator Lee, yakni dengan dua faktor 

yang sama namun memiliki 13 indikator 

serta 13 unit pertanyaan pula (satu per 

indikator) yang disebut dengan BRT-13.  

Model penilaian BRT-13 oleh 

Whitman et al. (2013) dipilih untuk 

menjadi dimensi ketahanan organisasi 

dan telah disitasi oleh artikel-artikel yang 

membahas mengenai Ketahanan 

UMKM di seluruh dunia termasuk 

Indonesia (Velu et al., 2019; Lindsay-

Smith et al., 2022; Games & Mardiah, 

2022).  

 

C. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan studi 

berbasis kuantitatif yang akan 

menjelaskan mengenai pengaruh 

Gaya Kepemimpinan Kewirausahaan 

(X) terhadap Ketahanan Organisasi 

(Y). Data diperoleh secara primer dari 

UMKM Kuliner kategori Kedai 

Makanan di Kota Bandung melalui 

kuesioner dan secara sekunder 

melalui informasi-informasi artikel, 

jurnal, laman web, dan sumber lainnya 

dari selain pihak pertama yang berisi 

secara umum mengenai karakteristik 

serta kategorisasi UMKM Kuliner Kota 

Bandung. 

Rancangan analisis akan 

menggunakan regresi linear 

sederhana dengan hipotesis H0: Gaya 

Kepemimpinan Kewirausahaan 

berpengaruh pada Ketahanan 

Organisasi UMKM Kuliner Kota 

Bandung. Kemudian hipotesis diuji 

sebagai berikut: Jika nilai t hitung < t 

tabel, H0 diterima. Sedangkan jika nilai 

t hitung > t tabel, H0 ditolak. Jumlah 

sampel dihitung berdasarkan rumus 

Hair et al., 2019 dengan menghitung 

jumlah indikator dikali 5, sehingga 

diperoleh jumlah 140 sampel untuk 

penelitian ini. 

 

D.Hasil Penelitian dan 

Pembahasan 

Penelitian ini memiliki kriteria 

yakni responden merupakan 

Pemilik/Pengelola dan/atau Karyawan 

Usaha serta unit usaha telah berjalan 

seminimalnya dari tahun 2018. 

Berdasarkan  hasil kuesioner yang 

diterima dari 140 UMKM Kuliner Kota 

Bandung, seluruh responden 

memenuhi kriteria serta jawabannya 

dapat dianalisis pada penelitian ini. 

Responden terdiri dari 53.7% 

Perempuan dan 46.3% Laki-laki; Usia 

bisnis mayoritas pada 5-10 tahun 

sebanyak 84.5% dengan sisanya di 

atas 10 tahun; Jumlah karyawan 

60.2% sebanyak 1-4 orang, 37.9% 

sebanyak 5-19 orang, dan sisanya 

berada di atas 20 orang karyawan.  

Hasil Uji Validitas menunjukan 

bahwa R hitung berada di atas R tabel 
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sehingga item penelitian dikatakan 

valid. Kemudian pada Uji Reliabilitas, 

Variabel X memiliki Cronbach’s Alpha 

sebesar 0.927; Variabel Y memiliki 

Cronbach’s Alpha sebesar 0.948  dan 

R hitung berada pada angka 0.6, 

sehingga item kuesioner dikatakan 

reliabel untuk mengukur variabel 

penelitian.  

Dengan menggunakan analisis 

statistik regresi sederhana guna 

mengetahui pengaruh Gaya 

Kepemimpinan Kewirausahaan 

terhadap Ketahanan Organisasi maka 

hasil pengujian tersebut dengan 

menggunakan bantuan aplikasi 

SmartPLS versi 4 adalah sebagai 

berikut,  

Tabel 1 Hasil Regresi Sederhana 

Nilai t hitung dari variabel 

independen Gaya Kepemimpinan 

Kewirausahaan lebih besar daripada t 

tabel yang menunjukan bahwa H0 

ditolak dan H1 diterima. Artinya, Gaya 

Kepemimpinan Kewirausahaan 

memiliki pengaruh terhadap 

Ketahanan Organisasi melalui 

analisis regresi sederhana. 

Tabel 2 Uji Koefisien Determinasi 

 Ketahanan Persentase 

Organisasi % 

R-square 0.4 40% 

 

Nilai Koefisien determinasi 

sebesar 40% menunjukkan besaran 

pengaruh Gaya Kepemimpinan 

Kewirausahaan terhadap Ketahanan 

Organisasi, serta 60% lainnya 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

disebutkan dalam penelitian ini. Hal 

tersebut sesuai dengan pernyataan 

Liu et al. (2018) bahwa dampak yang 

akan dirasakan dalam memperkuat 

ketahanan organisasi adalah melalui 

dukungan kualitas internal organisasi 

dengan gaya kepemimpinan yang 

tepat agar dapat bertahan. 

 

E. Kesimpulan 
Hasil analisis dilakukan untuk 

menjawab pertanyaan penelitian. Maka 

dapat disimpulkan bahwa: Gaya 

Kepemimpinan milik pemimpin UMKM 

Kuliner Kota Bandung sebagai variabel 

bebas, memiliki pengaruh yang positif 

dan signifikan dalam meningkatkan 

Ketahanan Organisasi sebagai variabel 

terikat serta hipotesis penelitian 

diterima. Diketahui bahwa semakin 

tinggi tingkat kemampuan Gaya 

Kepemimpinan maka mengakibatkan 

semakin tingginya kualitas Ketahanan 

Organisasi UMKM Kuliner Kota 

Bandung. Pelaku UMKM dapat 

     

 Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

SE 

G.K.K(X)  0.596 0.521 0.08 

Intercept 16.928 0 3.6 
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meningkatkan kemampuan internalnya 

dalam mengelola sumber daya yang 

dimiliki, serta memaksimalkan peluang 

yang ada pada organisasi.  
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